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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Karet di Desa Lalang
Sembawa Kccamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2019".
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan
sosial ckonomi petani karet dan bagaimana pengaruhnya bagi kehidupan sehari-hari
masyarakat di Desa Lalang Sembawa dari tahun 2011-2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode historis dengan teknik pengumpulan data melalui
studi kepustakaan dan wawancara secara mendalam dengan beberapa petani karet di
Desa Lalang Sembawa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi dan pendekatan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kehidupan sosial ekonomi petani karet mengalami peningkatan dan juga penurunan
yang dapat dilihat dari berkurangnya jumlah petani karet dari tahun 2011-2019 di
Desa Lalang Sembawa. Kehidupan kemasyarakatan yang terjadi di Desa Lalang
Sembawa terjalin antar petani, pengurus UPPB Maju Bersama yakni wadah
pelaksanaan sistem lelang dan konsumen atau pembeli yang diutus oleh perusahaan-
perusahaan untuk mengikuti sistem lelang yang ada di Desa Lalang Sembawa. Dalam
rentang tahun 2011 sampai 2019, harga penjualan karet mengalami fluktuasi yang
mana hal ini pasti mempengaruhi kehidupan ekonomi petani karet. Secara umum
pendapatan yang diterima oleh petani karet dikatakan tidak dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari tapi dapat dikatakan dalam kondisi yang stabil jika petani
memiliki luas lahan perkebunan yang luas. Sehingga, sebagian petani memiliki
pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dikarenakan luas
lahan perkebunan yang tidak menghasilkan lateks dalam jumlah yang banyak.

Kata Kunci : Kehidupan Sosial, Ekonomi, Karet, Desa Lalang Sembawa
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Pembimbing
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ABSTRACT

This research is entitled "Socio-conomic Life of Rubber Farmers in Lalang Sembawa
Village, Sembawa District, Banyuasin Regency, 2011-2019". This research was
conducted with the aim of finding out how the socio-economic life of rubber farmers
is and how it affects the daily lives of the people in Lalang Sembawa Village from
2011-2019. The method used in this research is a historical method with data
collection techniques through literature study and in-depth interviews with several
rubber farmers in Lalang Sembawa Village. The approach used in this research is a
sociological approach and an economic approach. The results of the research show
that the socio-economic lifc of rubber farmers has increased and also decreased
which can be seen from the reduction in the number of rubber farmers from 2011-
2019 in Lalang Sembawa Village. The social life that occurs in Lalang Sembawa
Village is intertwined between farmers, the management of UPPB Maju Bersama,
which is the forum for implementing the auction system and consumers or buyers
sent by companies to take part in the auction system in Lalang Sembawa Village. In
the period 2011 to 2019, rubber sales prices experienced fluctuations, which
definitely affected the economic life of rubber farmers. In general, the income
received by rubber farmers is said to be unable to meet their daily needs, but it can
be said to be in a stable condition if the farmer has a large plantation area. Thus, some
farmers have additional work to meet their daily needs because the plantation area
does not produce large amounts of latex.

Keywords : Social Life, Economy, Rubber, Lalang Sembawa Village
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki lahan pertanian yang
sangat luas serta sumber daya alam yang berlimpah. Indonesia menjadi salah satu
negara dengan penduduk terbanyak di dunia yang sebagian besar penduduknya
bekerja pada bidang pertanian. Pertanian merupakan suatu kegiatan manusia dalam
mengelola sumber daya alam hayati dengan cara memanfaatkan tanah atau lahan
yang digunakan sebagai wadah atau tempat kegiatan pengelolaan tersebut. Kegiatan
pemanfaatan lahan yang dilakukan diantaranya adalah untuk sektor peternakan,
sektor perikanan, sektor perkebunan, serta sektor kehutanan. Dengan tujuan utama

dari usaha-usaha tersebut ialah untuk kelangsungan hidup manusia (Arifin, 2015:8).

Sektor perkebunan adalah salah satu dari sektor pertanian yang memiliki
peranan yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini karena selain
sebagai sumber pendapatan dan sumber lapangan kerja, sektor perkebunan juga
dapat meningkatkan devisa negara dan terutama untuk meningkatkan kesejahteraan
serta kemakmuran rakyatnya. Komoditas yang termasuk pada sektor perkebunan
meliputi kelapa sawit, karet, kopi, teh, kakao, lada, tembakau, dan lain-lain (Rusdi
Evizal, 2014:2).

Salah satu komoditas perkebunan yang dapat mendukung perekonomian
Indonesia adalah komoditas karet. Indonesia merupakan produsen karet alam
terbesar di dunia dengan menempati urutan kedua setelah Thailand. Karet adalah
komoditas perkebunan yang menjadi penghasil devisa negara kedua setelah kelapa
sawit bagi Indonesia. Pada dasarnya tanaman karet bukanlah tanaman asli Indonesia
melainkan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan. Tanaman karet merupakan
tanaman yang tumbubh liar di hutan-hutan tropis di sekitar aliran sungai Amazone-
Brasil, tetapi kemudian dapat disebarkan ke berbagai wilayah tropis lainnya seperti
Sri Langka, Malaysia, Thailand, Indonesia, India, Kamboja, Tiongkok, Vietnam,

Filipina, dan Myanmar (Hariyadi&Djoehana, 2014:1).



Karet mulai dikenal di Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda. Awalnya,
karet tersebut hanya digunakan sebagai tanaman koleksi di Kebun Raya Bogor.
Alasan Belanda mulai memperluas komoditas karet masuk ke Indonesia yaitu
karena Belanda mengalami ketidakstabilan ekonomi yang mana perkebunan
tembakau dan perkebunan kopi yang menjadi komoditas andalan pada saat itu
mengalami kelesuan sehingga Belanda memiliki ketertarikan untuk mengusahakan
perkebunan Kkaret. Sejak tahun 1864, karet untuk pertama kalinya diperkenalkan
oleh Hofland di Indonesia. Hofland yang merupakan perusahaan Belanda pada saat
itu membuka perkebunan karet yang berada di wilayah Pamanukan dan Ciasem,
Jawa Barat. Di Indonesia perkebunan besar karet baru dimulai dengan jenis karet
Hevea (Hevea Brasiliansis) yang ditanam pada tahun 1902 di Sumatera dan pada
tahun 1906 di Jawa (Tim Penebar Swadaya, 2008:11).

Pada masa kolonial Belanda, karet menjadi komoditas unggulan yang
sangat menguntungkan karena dapat membentuk kedekatan antara rakyat pribumi
dengan penjajah yang dibuat untuk mencapai ketentraman, keadilan, serta
kesejahteraan rakyat. Tanaman karet menjadi solusi utama oleh Belanda sebagai
bahan dalam kegiatan produksi yang mampu membawa perubahan pada masalah
perekonomian rakyat pribumi. Dilihat dari keberhasilan Belanda dalam
membudidayakan karet dari tahun ke tahun mengantarkan Indonesia sekarang
menjadi produsen karet terbesar kedua di dunia setelah Thailand. Karet di Indonesia
mampu memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan devisa negara selain dari
kelapa sawit, karet juga menjadi penghasil bahan baku industri dan sumber
lapangan kerja melalui kegiatan pengolahan maupun pemasaran karet yang di

ekspor ke berbagai negara (Tiara Sagita, 2022).

Sebagai negara penghasil karet alam terbesar ke dua di dunia, Indonesia
memiliki empat provinsi yang juga menjadi penghasil karet terbesar di Indonesia
yang terdiri dari provinsi, Jambi, Riau, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan
(Kementerian Pertanian, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi
daerah sentra produksi Kkaret terbesar di Indonesia. Hal ini dikarenakan Provinsi
Sumatera Selatan memiliki luas areal perkebunan Kkaret rakyat yang cukup luas



yaitu mencapai 817.832 ha dan produksi sebesar 900.431 ton. Berdasarkan data
produksi karet tahun 2019, terdapat 6 (enam) kabupaten yang menjadi sentra
produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Muara Enim,
Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering llir, Kabupaten Musi
Rawas Utara, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Banyuasin. Keenam
kabupaten tersebut memiliki total kontribusi sebesar 70,25% di Provinsi Sumatera
Selatan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).

Kabupaten Banyuasin terkenal akan kekayaan sumber daya alamnya seperti
kelapa sawit, kelapa, karet, kopi, dan kakao. Salah satu komoditi perkebunan yang
banyak diusahakan oleh rakyat Kabupaten Banyuasin ialah karet. Kabupaten
Banyuasin menjadi salah satu daerah sentra produksi karet di Provinsi Sumatera
Selatan yang memiliki luas areal perkebunan karet rakyat mencapai 92.890 ha
dengan hasil produksi sebesar 100.281 ton (Banyuasin Dalam Angka, 2019).

Tanaman karet hampir tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten
Banyuasin termasuk salah satunya yaitu Kecamatan Sembawa. Kecamatan
Sembawa menjadi kecamatan yang memiliki luas lahan karet mencapai 12.954 ha
dengan produksi karet sebesar 17.880 ton. Penduduk di Kecamatan Sembawa ini
sebagian besar berprofesi sebagai petani. Kecamatan Sembawa memiliki 11
(sebelas) desa yang masing-masing desa memiliki jumlah petani, luas lahan dan
produksi karet yang berbeda-beda (Kecamatan Sembawa Dalam Angka, 2018).

Desa Lalang Sembawa termasuk salah satu desa yang berada di Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin yang merupakan salah satu sentra pertanian di
Kabupaten Banyuasin dengan persentase penggunaan lahan pertanian sebesar 64,38
persen dari total luas lahan. Mayoritas penduduk di Desa Lalang Sembawa bermata
pencaharian sebagai petani sebesar 30,28 persen yang mana sebagai petani pemilik,
dan sebagai buruh tani sebesar 19,51 persen. Kegiatan usaha tani didominasi oleh
sektor perkebunan khususnya karet. Kegiatan usaha tani bibit karet telah lama
diusahakan petani di Desa Lalang Sembawa dan merupakan penghasil bibit karet
unggul di Sumatera Selatan. Kualitas bibit karet di Desa Lalang Sembawa sudah
dikenal di seluruh masyarakat Indonesia, karena di Desa Lalang Sembawa telah
didirikan sebuah balai penelitian yang bertugas untuk meningkatkan produksi,



produktivitas, hingga kualitas lateks karet rakyat, yaitu Pusat Penelitian Karet
Sembawa. Bibit karet di Desa Lalang Sembawa adalah bibit karet yang bermutu
baik dilihat dari banyaknya permintaan bibit karet dari berbagai daerah di Provinsi
Sumatera Selatan bahkan dari Provinsi-provinsi lain di Indonesia. Hal tersebut juga
tentunya ditunjang oleh adanya Balai Penelitian Karet di Kecamatan Sembawa
karena pada umumnya banyak para petani membeli entres dari Pusat Penelitian
Karet Sembawa. Karet adalah komoditas yang teknik budidayanya relatif mudah,

baik dari awal persiapan lahan sampai kegiatan pemanenan (Gusti&Nurman, 2019)

Desa Lalang Sembawa memiliki luas wilayah 1.397 ha. Desa Lalang
Sembawa memiliki luas lahan karet rakyat mencapai 437,31 ha dengan hasil
produksi sebesar 1.089 ton. Lalang merupakan kawasan perkebunan sehingga
menjadikan karet sebagai salah satu sumber mata pencaharian mereka dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidup. Keberhasilan sektor perkebunan karet selain dilihat
dari produksi dan produktivitasnya, dapat Kita lihat juga dari pendapatan yang
diterima oleh petani tersebut. Sementara besarnya pendapatan sendiri ditentukan
oleh jumlah produksi dan harga jual yang diterima oleh petani. Besar kecilnya
harga ini akan menentukan tingkat kesejahteraan serta kemakmuran petani karet
(Dicky, 2019).

Harga penjualan karet di Desa Lalang Sembawa dari tahun 2011 sampai
2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 harga jual karet tertinggi menyentuh
angka Rp. 15.000/kg dan untuk harga jual terendah Rp. 12.500/kg. Sedangkan pada
tahun 2015 harga jual karet mengalami penurunan yaitu harga tertinggi menyentuh
angka Rp. 9.338/kg dan harga jual terendah Rp. 7.230/kg. Namun, pada tahun 2019
mengalami sedikit kenaikan dengan harga tertinggi Rp. 10.008/kg serta harga jual
karet terendah Rp. 8.452/kg. Adanya penurunan harga karet tersebut diduga telah
memberikan berbagai dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi petani karet di
Desa Lalang Sembawa. Dari hasil bertani karet inilah petani dapat memperoleh
pendapatan yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dalam memenuhi
kebutuhan pokok keluarga. Kebutuhan pokok yang dimaksud disini adalah
kebutuhan dasar yang merupakan kebutuhan yang sangat penting yang terdiri dari

sandang, pangan, papan, kesehatan serta pendidikan. Penurunan terhadap harga



karet pastinya sangat mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi petani karet (UPPB
Maju Bersama Sembawa, 2011-2019).

Berdasarkan beberapa deskripsi diatas, maka pada bagian ini peneliti
mencantumkan penelitian serupa yang terkait dengan penelitian yang hendak
dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema
yang penulis akan kaji. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Agus Putra Vianus
Waruwu (2019) dengan judul skripsi “Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet di Desa
Duria Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat”. Dalam penelitian tersebut
membahas mengenai kondisi sosial ekonomi petani karet yang mana titik tekan
kajiannya pada pendidikan, kesehatan, tempat tinggal, luas lahan karet, jumlah
produksi kebun karet, pendapatan petani, jumlah anak petani, harga karet, tabungan

dan pendapatan lain keluarga.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dicky Saputra Sihite (2019) dengan
judul skripsi “Dampak Rendahnya Harga Karet Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Petani Karet di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin”. Dalam penelitiannya menjelaskan bagaimana dampak rendahnya
harga karet terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet yang mana Kkaret

merupakan mata pencaharian masyarakat tersebut.

Kedua penelitian di atas memiliki kesamaan yang mana membahas
mengenai bagaimana peran karet terhadap pendapatan suatu daerah yang
mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi petani karet. Karet merupakan komoditas
perkebunan yang dapat menjadi sumber lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di suatu daerah. Penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai kehidupan sosial ekonomi petani karet di Desa
Lalang Sembawa karena daerah ini sebagian besar wilayahnya dijadikan lahan
perkebunan dan merupakan salah satu sentra produksi karet di Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Karet Di Desa Lalang
Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2019”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kehidupan sosial petani karet di Desa Lalang Sembawa
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin tahun 2011-2019?
2. Bagaimana kehidupan ekonomi petani karet di Desa Lalang Sembawa
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin tahun 2011-2019?
1.3 Batasan Masalah

Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk
diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam
membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi

ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi :
1.3.1 Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil
tema tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Karet di Desa Lalang Sembawa

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2019.
1.3.2 Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat pembatasan
wilayah yang menjadi objek dalam penelitian. Dalam penelitian ini wilayahnya
adalah Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin
dikarenakan di wilayah ini karet menjadi mata pencaharian utama yang sebagian

besar penduduknya bekerja sebagai petani karet.
1.3.3 Skup Temporal

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kurun waktu pada
tahun 2011 sampai dengan tahun 2019 dengan alasan pada rentang tahun tersebut
terjadi fluktuasi harga karet yang sangat tajam. Pada tahun 2011 harga jual karet

mencapai harga tertinggi yaitu Rp. 15.000/kg, tahun 2014 harga jual karet hanya



Rp. 6.500/kg dan pada tahun 2019 harga jual karet sebesar Rp. 9.000/kg.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengambil kurun waktu 2011 sampai
dengan 2019 untuk melihat dinamika kehidupan sosial ekonomi petani karet di desa

Lalang Sembawa.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimana kehidupan sosial petani karet di Desa Lalang
Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin tahun 2011-2019.

2. Untuk menjelaskan bagaimana kehidupan ekonomi petani karet di Desa
Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin tahun 2011-
2019.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
serta pengalaman peneliti terkait kehidupan sosial ekonomi petani karet di
Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Bagi Petani Karet, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada petani karet agar dapat digunakan sebagai sarana untuk menganalisis
kekurangan dan kelebihan guna memajukan perkebunan karet yang efektif.

3. Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan
gambaran bagi pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan serta
menentukan arah dan strategi yang tepat sasaran terkait dengan

perkembangan kehidupan sosial ekonomi petani, khususnya petani karet.
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